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MOTTO
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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) PADA MATERI POKOK SISTEM REGULASI UNTUK
MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI

DI SMA MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA TAHUN AJARAN

2022/2023

HELLUA SALSABILA RAHEKA PUTRI
19104070014

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) keterlaksanaan penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), 2) jumlah siklus yang
dibutuhkan untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), 3) peningkatan motivasi dan hasil belajar biologi siswa dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2 yang berjumlah 30 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, angket, tes, dan dokumentasi. Data penelitian diperoleh dari lembar
observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar angket motivasi belajar siswa,
lembar soal pretest-posttest, dan dokumentasi foto. Data penelitian dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar. Peningkatan motivasi belajar siswa dapat diketahui dari persentase
lembar angket setiap siklusnya, yaitu siklus I sebesar 69,90%:; siklus II sebesar
68,61%; dan siklus III sebesar 69,11%. Peningkatan hasil belajar biologi siswa
dapat dilihat dari rata-rata pretest dan posttest yaitu siklus I sebesar 59,82 dan 82,67,
siklus II sebesar 48,70 dan 76,29; serta siklus III sebesar 67,11 dan 81,34 sehingga
diperoleh Effect Size 1 sebesar -0,5 (tidak ada efek) dan Effect Size 11 sebesar 0,3
(efek sedang). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi
pokok sistem regulasi dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di kelas
XI MIPA 2 SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun ajaran 2022/2023.

Kata kunci: model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), motivasi, hasil
belajar

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Seiring berkembangya zaman, pendidikan menjadi sebuah
kebutuhan untuk menciptakan generasi dengan kualitas yang baik. Terlebih
lagi pada abad 21 ini pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena
menjadi sarana siswa untuk keterampilan belajar dan berinovasi,
keterampilan menggunakan teknologi dan media informasi, serta dapat
bekerja, dan bertahan dengan menggunakan kecakapan hidup (life skills)
(Murti, 2015). Pendidikan abad 21 memerlukan keterampilan dunia
nyata yang  meliputi  keterampilan 4C  (Critical  Thinking,
Communication, Collaboration, Creativity) (Simanjuntak, 2019). Oleh
karena itu, keterampilan abad 21 perlu diterapkan dalam pembelajaran di
kelas.

Pembelajaran merupakan interaksi antara siswa dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Djamaluddin
dan Wardana (2019) pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada siswa. Menurut Hanafy (2014) pembelajaran tidak terjadi
seketika, melainkan berproses melalui tahapan-tahapan yang dicirikan

dengan karakteristik tertentu. Pertama, melibatkan proses mental siswa



secara maksimal dalam proses pembelajaran. Kedua, membangun suasana
dialogis dan proses tanya jawab secara terus menerus yang diarahkan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa yang pada
gilirannya dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang
dikonstruksi sendiri. Dengan demikian, pembelajaran merupakan proses
yang dilakukan oleh guru untuk membantu siswa belajar lebih baik.

Pembelajaran Biologi idealnya memungkinkan siswa untuk
melakukan serangkaian keterampilan proses sains mulai dari mengamati,
mengelompokkan (klasifikasi), mengukur, menghitung, meramalkan,
mengkomunikasikan, mengajukan pertanyaan (bertanya), menyimpulkan,
mengontrol variabel, merumuskan masalah, membuat hipotesis, merancang
penyelidikan, melakukan penyelidikan/percobaan (Sudarisman, 2015: 32-
33). Pada pembelajaran biologi hendaknya terdapat interaksi aktif antara
siswa dengan guru, siswa dengan sumber belajar, dan siswa dengan
lingkungan belajar, sehingga dapat melatih siswa untuk dan mengerti
bagaimana belajar, mengembangkan potensi rasional pikir, keterampilan,
dan kepribadian serta mengenal permasalahan biologi dan pengkajiannya
(Djohar, 1974: 4).

Pada mata pelajaran biologi, banyak materi yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar, makhluk hidup, dan hubungan antar keduanya. Oleh
karena itu, biologi menyajikan berbagai pengalaman belajar kepada siswa
untuk memahami konsep, proses sains dan dikembangkan dengan berpikir

analitis (Ishmatunni’mah, 2019: 10). Dari materi biologi yang dipelajari



dapat memunculkan suatu permasalahan yang dapat membantu siswa
untuk meningkatkan kemampuan berpikir melalui proses pemecahan
masalah.

Proses pembelajaran dapat berlangung dengan baik apaila guru
dapat mendesain model pembelajaran. Model pembelajaran menjadi salah
satu komponen penting dalam proses pembelajaran karena model
pembelajaran dapat membantu proses pembelajaran menjadi sistematis
sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai, model pembelajaran
dapat memberikan pengalaman belajar yang berguna bagi siswa dalam
proses pembelajarannya, dan variasi model pembelajaran dapat
memberikan gairah belajar siswa, menghindari rasa bosan, dan akan
berimplikasi pada minat serta motivasi siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran (Asyafah, 2019). Peran guru sebagali fasilitator mengharuskan
guru untuk berinovasi dalam menerapkan model pembelajaran, sehingga
model pembelajaran yang diterapkan menjadi lebih bervariatiaf dan
dapat memberikan perubahan yang lebih baik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil obervasi pembelajaran dan wawancara dengan
guru mata pelajaran Biologi di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta pada
tahun ajaran 2022/2023 diperoleh informasi bahwa materi sistem regulasi
merupakan materi yang sukar karena materi sistem regulasi merupakan
materi yang kompleks dan memiliki cakupan materi yang luas, seperti
struktur dan fungsi sel saraf, mekanisme penghantaran impuls, sistem

endokrin, struktur dan fungsi alat indra, serta pengaruh penyalahgunaan



NAPZA. Selain itu, pembelajaran biologi pada materi sistem regulasi di
kelas XI MIPA 2 belum berjalan dengan optimal, guru belum melaksanakan
penilaian harian karena cakupan materi yang luas dan waktu yang terbatas.
Proses pembelajaran biologi di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta secara
dominan guru menerapkan model pembelajaran direct instruction dengan
metode ceramah sehingga pembelajaran berpusat kepada guru (teacher
centered). Pembelajaran biologi dapat tetap berjalan, tetapi kondisi siswa
saat mengikuti pembelajaran biologi belum optimal, siswa kurang
bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran biologi, siswa terlihat
bosan, terdapat siswa yang tertidur, bermain handphone, dan berbicara
dengan temannya. Kondisi siswa yang demikian menunjukkan belum
tingginya motivasi dalam belajar, seperti yang dikemukakan oleh
Anurrahman (2019:180) bahwa siswa yang kurang mampubertahan untuk
belajar lebih lama dan kurang bersungguh-sungguhu mumnya menunjukkan
bahwa siswa kurang memiliki motivasi dalam belajar. Motivasi awal siswa
kelas XI MIPA 2 SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun ajaran
2022/2023 menunjukkan kategori motivasi sedang dengan persentase
sebesar 64,85%.

Peran motivasi sangat penting dalam menumbuhkan semangat untuk
belajar dan perasaan senang saat belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat
akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar (Samara
et al., 2016). Peran motivasi dalam kegiatan belajar siswa juga didukung

oleh pernyataan Matondang (2018) yang mengungkapkan bahwa bila



tingkat motivasi belajar siswa tinggi maka akan ada usaha yang optimal dari
siswa tersebut untuk bagaimana mendapat atau menyerap materi pelajaran
yang optimal. Motivasi belajar berhubungan dengan hasil belajar siswa.
Motivasi merupakan penggerak yang mendorong siswa untuk belajar secara
optimal sehingga siswa mendapatkan hasil belajar yang baik. Berdasarkan
data hasil Penilaian Akhir Semester 1 (PAS) mata pelajaran biologi tahun
ajaran 2022/2023 di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta masih banyak
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal),dimana nilai KKM mata pelajaran biologi di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta yaitu 72, dari 30 siswa persentase siswa yang
mendapat nilai di bawah 72 sebesar 80%, sedangkan persentase siswa yang
mendapat nilai di atas 72 hanya sebesar 20%.

Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar biologi siswa. Upaya yang dapat dilakukan guru yaitu
dengan melakukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran yang disesuaikan
pula dengan materi pelajaran. Inovasi pembelajaran merupakan suatu
pembelajaran yang dikemas oleh guru dengan gagasan atau teknik yang
dipandang baru dengan tujuan untuk memberikan dorongan atau motivasi
kepada siswa untuk belajar, dan menfasilitasi siswa agar memperoleh
kemajuan dalam proses dan hasil belajar (Sauqgy: 2019). Pemilihan model
pembelajaran dapat menjadi salah satu cara untuk memperbaiki kondisi
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan membawa

suasana belajar yang menyenangkan. Suasana belajar yang menyenangkan



akan membawa dampak pada motivasi belajar dan disiplin yang meningkat.
Motivasi belajar yang tinggi menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan
siswa dalam mencapai hasil belajar yang terbaik (Musu et. al., 2022).
Inovasi yang dilakukan peneliti untuk membantu siswa dalam
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar biologi dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) merupakan konsep pembelajaran yang
membantu guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang dimulai
dengan masalah yang penting dan relevan (bersangkut-paut) bagi siswa, dan
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih realistik
(nyata). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) melibatkan
siswa dalam proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, berpusat kepada
siswa, yang mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (Sofyan et
al., 2017:49). Selama proses pembelajaran berlangsung fasilitator harus
mengaitkan langkah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan pengetahuan siswa sebelumnya, sehingga akan terbentuk
pengetahuan dan pengalaman baru. Berdasarkan pernyataan tersebut, model
pembelajaran ini melibatkan interaksi antara siswa dengan guru, siswa
dengan sesama temannya, siswa dengan sumber belajar, dan siswa dengan
lingkungan akan menumbuhkan motivasi siswa untuk semangat belajar
biologi sehingga hasil belajar biologi yang diperoleh siswa menjadi lebih

baik.



Penelitian yang dilakukan oleh Setiyadi (2019) dengan judul
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi siswa menyimpulkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi siswa pada materi ekologi
di kelas X MIA 2 MAN 1 Bima tahun ajaran 2018/2019. Berdasarkan
permasalahan yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian sebagai langkah untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar
biologi  siswa dengan judul “IMPLEMENTASI MODEL
PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) PADA
MATERI POKOK SISTEM REGULASI UNTUK MENINGKATKAN
MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS XI DI SMA
MUHAMMADIYAH 7 YOGYAKARTA TAHUN AJARAN

2022/2023”.

B. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Siswa mengalami kesulitan pada materi biologi sistem regulasi karena
pemahaman yang kurang mendalam dan cakupan materi yang luas.
2. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran biologi kurang

bervariatif dan pembelajaran cenderung berpusat pada guru.



3. Guru dalam menjelaskan materi sistem regulasi didominasi
menggunakan model direct instruction dengan metode ceramah, tanpa
dibantu dengan media pembelajaran.

4. Kurangnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran biologi. Hal ini
terlihat ketika guru menjelaskan materi siswa tidak memperhatikan, tidak
konsentrasi, tertidur, dan berbicara sendiri dengan temannya.

5. Hasil Penilaian Akhir Semester 1 (PAS) mata pelajaran Biologi tahun
ajaran 2022/2023 menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM, dimana KKM di SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta yaitu 72. Dari 30 siswa persentase siswa
yang mendapat nilai di bawah 72 sebesar 80%, sedangkan persentase

siswa yang mendapat nilai di atas 72 hanya sebesar 20%.

C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar ruang lingkup permasalahan

yang dikaji tidak melebar. Maka peneliti membatasi ruang lingkup
permasalahan, sebagai berikut:
1. Subjek penelitian

Subjek penelitian  ini yaitu siswa kelas XI MIPA 2 SMA

Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun ajaran 2022/2023.
2. Objek penelitian

a. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

Problem Based Learning (PBL).



Motivasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah motivasi internal
dan eksternal yang diukur dari lembar angket motivasi belajar
siswa.

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini dibatasi pada aspek
pengetahuan tingkat C1 — C4 yang diukur dari hasil pretest dan
posttest.

Materi yang digunakan dalam menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yaitu materi sistem regulasi.
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) materi sistem regulasi yaitu:

1) Kompetensi Inti (KI)

Kl-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.
KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.
KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang



Kl-4

ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah
konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri, bertindak secara efektif dan
kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

2) Kompetensi Dasar (KD)

KD 3.10

KD 3.11

: Menganalisis hubungan antara struktur jaringan
penyusun organ pada sistem koordinasi (saraf,
hormon dan alat indera) dalam kaitannya dengan
mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan
fungsi yang dapat terjadi pada sistem koordinasi
manusia.

: Mengevaluasi bahaya penggunaan senyawa
psikotropika dan dampaknya terhadap kesehatan diri,

lingkungan, dan masyarakat.
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KD 4.10 : Menyajikan hasil analisis pengaruh pola hidup

terhadap kelainan pada struktur dan fungsi organ
sistem koordinasi yang menyebabkan gangguan
sistem saraf dan hormon pada manusia berdasarkan

studi literatur.

KD 4.11 : Melakukan kampanye narkoba di lingkungan

sekolah dan masyarakat sekitar.

3) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)

h)

)
k)

Mengidentifikasi susunan sistem saraf manusia (C1)
Menjelaskan mekanisme gerak sadar dan gerak refleks (C2)
Menerapkan prinsip penghantaran impuls (C3)
Menganalisis kelainan-kelainan pada sistem saraf (C4)
Mengidentifikasi pengertian sistem endokrin (C1)
Menjelaskan macam — macam kelenjar endorkrin dan
hormon yang dihasilkan (C2)

Mengemukakan kelainan — kelaianan pada sistem endokrin
(C3)

Menganalisis perbedaan antara sistem saraf dan sistem
endokrin (C4)

Mengidentifikasi struktur dan fungsi alat indra (C1)
Menguraikan kelainan pada sistem indra (C2)

Mengemukakan pengertian dan jenis-jenis NAPZA (C3)
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I) Menganalisis pengaruh penyalahgunaan NAPZA terhadap
sistem koordinasi (C4)

m) Menelaah permasalahan mengenai susunan sistem saraf
manusia, gangguan pada sistem saraf manusia, mekanisme
gerak sadar dan tidak sadar, dan menyajikan hasil diskusi
di dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) (C4)

n) Menelaah permasalahan mengenai sistem endokrin,
kelenjar endokrin, gangguan pada sistem endokrin, dan
menyajikan hasil diskusi di dalam Lembar Kerja Siswa
(LKS) (C4)

0) Menelaah permasalahan mengenai dampak
penyalahgunaan NAPZA, pencegahan peredaran NAPZA
di lingkungan sekolah, dan menyajikan hasil diskusi di

dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) (C4)

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada
materi pokok sistem regulasi dapat dilaksanakan di kelas XI MIPA 2
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun ajaran 2022/2023?

2. Berapakah siklus pembelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai

peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI MIPA 2 SMA
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Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun ajaran 2022/2023 dengan
mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada materi sistem regulasi?

3. Bagaimanakah peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dengan
mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada materi sistem regulasi di kelas XI MIPA 2 SMA

Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun ajaran 2022/2023?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini
yaitu:

1. Mengetahui keterlaksanaan penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) pada materi sistem regulasi di kelas XI MIPA 2
SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun ajaran 2022/2023.

2. Mengetahui banyaknya siklus pembelajaran yang dibutuhkan untuk
mencapai peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa kelas X1 MIPA
2 SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta melalui implementasi model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada materi sistem
regulasi.

3. Mengetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa pada materi
sistem regulasi di kelas X1 MIPA 2 SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta
dengan mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL).

13



. Manfaat Penelitian

Bagi siswa

Penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) ini diharapkan dapat membantu siswa untuk lebih aktif
selama pembelajaran, siswa mempunyai pengalaman belajar yang lebih
nyata karena dalam model pembelajaran ini disajikan permasalahan
yang relevan dengan siswa dan siswa mempunyai kemampuan untuk
memecahkan permasalahan sehingga diharapkan dapat membantu
siswa dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi pada
materi pokok sistem regulasi.
Bagi guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu cara guru untuk
memperbaiki pembelajaran. Penerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan guru serta menjadi motivasi untuk berfikir kreatif dan
inovatif dalam merancang pembelajaran.
Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu sekolah yang
tercermin dari peningkatan profesional para guru, perbaikan proses
pembelajaran, dan hasil belajar siswa.
Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk belajar,

memperoleh pengalaman dalam praktik mengajar dan mengetahui cara
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meningkatkan mutu pembelajaran di kelas dengan menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan permasalahan yang
ditemukan pada saat pembelajaran. Salah satunya dengan menerapkan

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

G. Definisi Operasional

1.

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu model
pembelajaran yang di dalamnya melibatkan sasaran didik untuk
berusaha memecahkan masalah dengan beberapa tahap metode ilmiah
sehingga siswa diharapkan mampu untuk mempelajari pengetahuan
yang berkaitan dengan masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan
mampu memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah
(Syamsidah, 2018). Model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) memiliki tahap — tahap dalam proses pembelajaran, yaitu tahap
1 mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, tahap 2
mengorganisasi siswa untuk belajar, tahap 3 membimbing penyelidikan
individual ‘maupun kelompok, tahap 4 mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan tahap 5 menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah.

Motivasi belajar
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-

siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku,
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dimana motivasi belajar mempunyai peranan besar dalam keberhasilan
siswa dalam belajar (Uno, 2006:23). Terdapat indikator — indikator
yang mendukung siswa untuk belajar diantaranya yaitu adanya hasrat
dan keinginan berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar,
adanya harapan dan cita — cita masa depan, adanya penghargaan dalam
belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, adanya
lingkungan belajar yang kondusif. Pada penelitian ini motivasi yang
diteliti yaitu motivasi internal dan motivasi eksternal dengan
menggunakan lembar angket. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur motivasi belajar siswa yaitu menggunakan lembar angket.
. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu
setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan
tingkah laku baik pengetahuan, pengalaman, sikap, dan keterampilan
siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil belajar dapat
dikatakan sebagai perubahan yang terjadi dalam individu akibat dari
usaha yang dilakukan atau interaksi individu dengan lingkungannya
(Ahmadiyanto, 2016:984). Hasil belajar yang diteliti pada penelitian ini
yaitu hasil belajar pada aspek pengetahuan. Hasil belajar aspek
pengetahuan merupakan hasil belajar yang ada kaitanya dengan
ingatan, kemampuan berfikir atau intelektual. Pada penelitian ini hasil
belajar yang diteliti terdiri dari level C1 — C4, yaitu remembering

(mengingat), understanding (memahami), applying (menerapkan), dan
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analyzing (menganalisis). Instrumen yang digunakan untuk mengukur
hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan yaitu menggunakan lembar

soal pretest dan posttest.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
pada materi pokok sistem regulasi di kelas XI MIPA 2 SMA
Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun ajaran 2022/2023 dapat
terlaksana dengan baik.

Untuk dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi siswa
diperlukan tiga siklus pembelajaran.

Implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar biologi siswa kelas
XI MIPA 2 SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta tahun ajaran

2022/2023.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan, maka dapat diajukan beberapa kesimpulan berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menerapkan model

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa.
Selain itu, dalam penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) peneliti memerlukan suatu cara agar kegiatan

diskusi tetap menarik bagi siswa serta dalam penerapan model
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memerlukan waktu
yang cukup banyak sehingga membutuhkan keterampilan
penguasaan dan pengelolaan kelas yang baik. Melalui saran yang
telah  disebutkan, diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mempersiapkan penelitian dengan lebih matang sebelum melakukan
penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL).

. Bagi guru, diharapkan guru biologi dapat menerapkan model
pembelajaran yang lebih bervariasi sehingga siswa termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran biologi.

. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan dan memperbaiki
fasilitas sekolah sehingga dapat menunjang proses pembelajaran

menjadi lebih baik.
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